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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa citra 

Quickbird dapat dijadikan bahan untuk memetakan sebaran Terumbu Karang, 

dimana kondisi Terumbu Karang di perairan Pulau Dudepo masih sangat baik dan 

merata. Melalui interpretasi citra Quickbird dan pembuktian cek langsung di 

lapangan dapat diketahui bahwa luas terumbu karang ialah 252,133 ha, dimana 

terumbu karang dengan tingkat kerapatan tinggi 215,618 ha, terumbu karang 

kerapatan sedang 25,589  ha, dan terumbu karang kerapatan rendah 10,926 ha. 

 

5.2 SARAN 

Pulau Dudepo menyimpan kekayaan terumbu karang dengan nilai yang 

tinggi, baik nilai ekonomis maupun estetika. Peneliti menyarankan kepada 

masyarakat umumnya dan pemerintah khususnya untuk melakukan perawatan 

dalam rangka menjaga kekayaan alam Pulau Dudepo, dalam hal ini Terumbu 

Karang. 
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